
 

 

 



ABSTRAK 

 

Yeniman Syawela, 2013. “Konflik Sosial dalam Cerpen-cerpen Majalah 
Femina”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Padang. 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk konflik sosial 

yang terdapat dalam cerpen-cerpen majalah Femina, (2) penyebab munculnya 
konflik sosial yang terdapat dalam cerpen-cerpen majalah Femina, dan (3) bentuk 
penyelesaian konflik sosial yang terdapat dalam cerpen-cerpen majalah Femina. 

Data penelitian ini berupa kutipan kalimat, paragraf, atau keterangan yang 
terdapat dalam cerpen yang berhubungan dengan konflik sosial dalam cerpen-
cerpen majalah Femina. Sumber data penelitian ini adalah cerpen-cerpen majalah 
Femina tahun 2012 dan 2013. Jumlah cerpen yang akan dianalisis yaitu tujuh 
cerpen. Pengumpulan data dilakukan dengan tahapan: (1) membaca cerpen-cerpen 
majalah Femina dan memahaminya secara berulang-ulang, (2) menandai bagian-
bagian cerpen yang sesuai dengan masalah penelitian, dan (3) 
menginventarisasikan teks. Penganalisisan data dilakukan dengan langkah-
langkah: (1) mengidentifikasi data, (2) mengklasifikasikan data, (3) menganalisis 
dan mengintrepetasikan data, (4) menyimpulkan hasil penelitian, dan (5) menulis 
laporan. 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
cerpen-cerpen majalah Femina menggambarkan konflik sosial, di antaranya: (1) 
konflik individu dengan dirinya sendiri yang disebabkan oleh individu lain, 
konflik menunjuk kepada: (a) pertentangan, yaitu pada cerpen Bunga Mai di Meja 
Kafe, Yang Pergi dan Yang Kembali, Burung Pipit di Akanunu, (b) 
ketidakpastian, yaitu pada cerpen Facebook Bapak, (c) emosi-emosi, yaitu pada 
cerpen Topeng, Janji Langit,  dan (d) dorongan-dorongan yang antagonistik di 
dalam diri tokoh, yaitu pada cerpen Bunga Mai di Meja Kafe,  Burung Pipit di 
Akanunu, Gelas Kopi Ke-124, Facebook Bapak, (2) konflik individu dengan 
keluarga, konflik yang terjadi di dalam diri individu dari perbedaan-perbedaan 
pada anggota keluarga, yaitu terdapat pada semua cerpen yang dianalisis, dan (3) 
konflik individu dengan masyarakat, konflik bersumber pada perbedaan di antara 
nilai-nilai dan norma-norma kelompok, yaitu terdapat pada cerpen Topeng, Yang 
Pergi dan Yang Kembali. Konflik sosial tersebut disebabkan oleh: (1) faktor 
kebudayaan, (2) faktor ekonomis, dan (3) faktor psikologis. Bentuk penyelesaian 
konflik sosial dapat diselesaikan dengan cara: (1) elimination (pengunduran diri), 
dan (2) integration (integrasi). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Interaksi yang terjadi antarsesama manusia mencerminkan bahwa manusia 

adalah makhluk sosial yang setiap perilakunya didasari oleh nilai-nilai sosial. 

Adapun tujuan manusia melakukan proses interaksi sosial adalah untuk 

mewujudkan tujuan sosial mereka dalam kehidupan. Dalam hal ini akan ada 

banyak persoalan yang akan muncul ketika manusia melakukan interaksi sosial 

dalam kehidupan masyarakat. Hal ini dapat terlihat melalui reaksi dari masyarakat 

yang ada di sekitar lingkungan seseorang itu berada. 

Manusia dengan segala aktivitas kehidupan sosialnya menjadi persoalan 

menarik bagi para sastrawan untuk diungkapkan di dalam karya sastra. Agar 

anggota masyarakat mengenali, memahami, dan mampu mengaplikasikan nilai-

nilai sosial yang ada, maka berbagai sarana dimanfaatkan secara kreatif. Satu di 

antaranya adalah karya sastra. Pada dasarnya karya sastra merupakan gambaran 

kehidupan manusia dalam hubungannya dengan manusia lain, serta hubungan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri seseorang karena adanya pengaruh 

lingkungan masyarakat yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan 

menggunakan bahasa sebagai alat ungkapnya. 

Karya sastra yang dilahirkan pengarang berdasarkan satu proses kreatif 

dapat memberikan gambaran tentang kehidupan manusia dengan segala konflik 

yang dihadapinya dengan tujuan agar pembaca memahami setiap peristiwa yang 

terjadi antara manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan manusia lain serta 

dengan lingkungan sekitarnya dan mendapatkan alternatif solusinya. 
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Salah satu jenis karya sastra adalah cerpen. Cerpen termasuk ke dalam 

karya fiksi. Cerpen merupakan salah satu karya sastra prosa yang tergolong 

pendek. Cerpen lebih mudah dipahami karena cerpen mempunyai jumlah halaman 

yang lebih pendek. Cerpen hanya mengungkapkan satu permasalahan saja, yakni 

mengungkapkan sebuah permasalahan disertai dengan faktor penyebab dan 

akibatnya. Fiksi adalah suatu karya sastra naratif yang menceritakan berbagai 

masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan lingkungan dan 

interaksinya dengan diri sendiri. 

Melalui karya sastra pengarang dapat menyampaikan gagasannya, dan 

penyebarluasan gagasan ini dapat dilakukan melalui salah satu media massa, yaitu 

majalah Femina sebagai media yang memperbincangkan dunia perempuan. 

Perempuan-perempuan dalam cerpen-cerpen majalah Femina digambarkan 

sebagai subyek yang memiliki konflik dengan dirinya sendiri dan orang lain. 

Cerpen-cerpen majalah Femina ini layak dibaca oleh kalangan remaja karena 

cerita yang ditampilkan dianggap wajar dibaca oleh kalangan remaja.  

Majalah Femina pada umumnya menerbitkan karya sastra yang 

menampilkan cerita dengan konflik sosial seputar kehidupan perempuan. Konflik-

konflik tersebut berkenaan dengan berbagai peran dan tanggung jawab perempuan 

dalam keluarga dan masyarakat. Pengaruh konflik pada diri perempuan 

mengakibatkan munculnya berbagai gangguan dalam bertingkah laku. Gangguan 

dalam bertingkah laku tersebut merupakan suatu bentuk pemberontakan yang 

dilakukan perempuan untuk menentang berbagai hal yang dianggap merugikan 

dirinya. Hal inilah sebenarnya yang mendorong peneliti untuk melakukan kajian-
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kajian sosial melalui konflik sosial tokoh-tokoh perempuan dalam cerpen-cerpen 

majalah Femina. Maka dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi berbagai pihak yang membutuhkan khususnya guru bahasa Indonesia sebagai 

materi alternatif saat mengajar mengenai cerpen. 

Cerpen-cerpen majalah Femina merupakan cerpen-cerpen yang banyak 

menggambarkan konflik sosial dalam kehidupan. Konflik yang dialami yaitu 

konflik individu dengan dirinya sendiri, keluarga, dan masyarakt. Konflik sosial 

merupakan pertentangan yang terjadi akibat kontak sosial manusia dengan 

manusia lainnya. Di antaranya penyebab konflik sosial adalah faktor ekonomis, 

kebudayaan, dan psikologis. Oleh karena itu konflik sosial yang terdapat dalam 

cerpen-cerpen majalah femina penting untuk diteliti. 

Bentuk implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

yaitu pembelajaran menganalisis cerpen. Pembelajaran menganalisis cerpen di 

sekolah sering dianggap sebagai pembelajaran yang membosankan. Oleh karena 

itu, dengan dilakukan pembelajaran menganalisis cerpen dengan metode yang 

tepat yang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), 

maka pembelajaran menganalisis cerpen akan menjadi pelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. Cerpen-cerpen dalam majalah Femina sebagai sebuah 

fiksi memperlihatkan konflik-konflik sosial yang sering dijumpai dalam 

kehidupan nyata. 

Pernyataan-pernyataan tersebut yang melatarbelakangi untuk meneliti 

konflik sosial dalam cerpen-cerpen majalah Femina.  Hal-hal yang akan dianalisis 

yaitu tentang bentuk, penyebab, dan bentuk penyelesaian konflik sosial tokoh-
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tokoh perempuan dalam cerpen-cerpen majalah tersebut. Diharapkan dengan 

adanya penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan dengan 

berbagai konflik sosial yang ada. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak hal yang bisa 

dianalisis berkaitan dengan cerpen,  yaitu unsur intrinsik, kepribadian tokoh, nilai-

nilai sosial, dan konflik sosial. Penelitian ini lebih difokuskan pada konflik sosial 

yang terdapat dalam cerpen-cerpen tersebut. Secara khusus, penelitian ini 

difokuskan pada: (1) bentuk-bentuk konflik sosial, (2) penyebab timbulnya 

konflik sosial, dan (3) bentuk penyelesaian konflik sosial dalam cerpen-cerpen 

majalah Femina. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka masalah 

penelitian ini adalah: (1) bentuk konflik sosial dalam cerpen-cerpen majalah 

Femina, (2) penyebab munculnya konflik sosial dalam cerpen-cerpen majalah 

Femina, dan (3) bentuk penyelesaian konflik sosial dalam cerpen-cerpen majalah 

Femina. 

 
D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: (1) apa bentuk konflik sosial dalam cerpen-cerpen 

majalah Femina? (2) apa penyebab munculnya konflik sosial dalam cerpen-cerpen 
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majalah Femina? dan (3) bagaimanakah bentuk penyelesaian konflik sosial dalam 

cerpen-cerpen majalah Femina? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah mendeskripsikan: 

(1) bentuk konflik sosial dalam cerpen-cerpen majalah Femina, (2) penyebab 

munculnya konflik sosial dalam cerpen-cerpen majalah Femina, dan (3) bentuk 

penyelesaian konflik sosial dalam cerpen-cerpen majalah Femina. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak di 

antaranya sebagai berikut: (1) secara teoretis, penelitian ini dapat menambah 

jumlah penelitian dibidang sastra, khususnya cerpen, (2) secara praktis, penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi: (a) bidang pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan dan memperkaya pengetahuan guru Bahasa Indonesia 

dibidang sastra, (b) bagi mahasiswa, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

penelitian karya sastra selanjutnya, (c) bagi pembaca, sebagai bahan perbandingan 

dalam menjalani kehidupan yang sesungguhnya. 

 

G. Batasan Istilah 

Untuk mengetahui teori yang akan digunakan, perlu diajukan beberapa 

pengertian berikut: (1) konflik sosial tokoh-tokoh perempuan adalah pertentangan 

yang terjadi antara tokoh-tokoh perempuan dengan manusia lainnya, (2) cerpen 

adalah sebuah cerita yang ringkas dengan jumlah halaman yang lebih pendek. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

ke tujuh cerpen-cerpen majalah Femina tersebut merupakan cerpen-cerpen yang 

menggambarkan tentang konflik sosial. Pada cerpen-cerpen tersebut terdapat 

berbagai konflik sosial yang ada dihadapi manusia dalam kehidupannya. Konflik 

yang di hadapi itu di antaranya: (1) konflik individu dengan dirinya sendiri, 

merupakan konflik individu dengan dirinya sendiri yang disebabkan oleh orang 

lain menunjuk pada: (a) adanya pertentangan, yaitu pertentangan dalam 

mengambil keputusan terdapat pada cerpen Bunga Mai di Meja Kafe, Yang Pergi 

dan Yang Kembali, Burung Pipit di Akanunu, (b) ketidakpastian, terdapat pada 

cerpen Facebook Bapak, yaitu keraguan yang dialami oleh tokoh Putri apakah 

bapaknya sudah tidur atau tidak bisa tidur karena Putri lupa mengucapkan ucapan 

selamat ulang tahun, (c) emosi-emosi, terdapat pada cerpen Topeng, Janji Langit, 

emosi-emosi yang terjadi karena kelakuan orang yang dicintainya semakin hari 

semakin membuat luka dihatinya, (d) dorongan-dorongan yang antagonistik di 

dalam diri seseorang, terdapat pada cerpen Bunga Mai di Meja Kafe, Burung Pipit 

di Akanunu, Gelas Kopi Ke-124, Facebook Bapak, yaitu dorongan-dorongan yang 

kuat di dalam dirinya untuk mengikuti apa kata hatinya pada saat itu, (2) konflik 

individu dengan keluarga, terjadi akibat perbedaan-perbedaan di antara keluarga, 

yaitu pada cerpen Bunga Mai di Meja Kafe, Topeng, Yang Pergi Dan Yang 

Kembali, Burung Pipit di Akanunu, Gelas Kopi Ke-124, Facebook Bapak, Janji 
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Langit, dan (3) konflik individu dengan masyarakat, konflik bersumber pada 

perbedaan di antara nilai-nilai dan norma-norma masyarakat, yaitu pada cerpen 

Topeng, Yang Pergi dan Yang Kembali. 

Konflik sosial tersebut disebabkan oleh: (1) yang berasal dari faktor 

ekonomis, yaitu kemiskinan pada cerpen Yang Pergi dan Yang Kembali, Gendis 

hidup dengan serba kekurangan karena orangtua Gendis hanya sebagai buruh 

penyadap kelapa, (2) yang berasal dari faktor psikologis, yaitu susah 

menyesuaikan diri pada cerpen Gelas Kopi Ke-124, Aku tidak bisa menyesuaikan 

dirinya dengan suaminya karena Aku tidak mencintai suaminya, dan (3) yang 

berasal dari faktor kebudayaan, yaitu kejahatan, pada cerpen Bunga Mai di Meja 

Kafe, Topeng, Burung Pipit di Akanunu, Janji Langit, yaitu kejahatan karena 

lelaki yang tidak bisa mengerti dengan perasaan perempuan. Kenakalan anak-anak 

muda pada cerpen Facebook Bapak, yaitu Putri malu mempunyai teman facebook 

dengan bapaknya sendiri. 

Bentuk penyelesaian konflik sosial dapat diselesaikan dengan cara: (1) 

integration (integrasi), artinya pendapat-pendapat yang bertentangan didiskusikan 

dan di telaah kembali sampai kelompok mencapai suatu kesepakatan yang 

memuaskan semua pihak, yaitu pada cerpen Yang Pergi dan Yang Kembali, 

Gendis telah membicarakan hal yang menyangkut masa depan dengan bapaknya 

dan Gendis menuruti apa yang telah dinasehati bapak kepadanya, dan (2) 

elimination (pengunduran diri) salah satu pihak yang terlibat di dalam konflik 

yang diungkapkan dengan kami yang kalah, kami mendongkol, kami keluar, kami 

membentuk kelompok sendiri, terdapat pada cerpen Bunga Mai di Meja Kafe, 
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yaitu  Respati harus mengalah untuk kebahagian Fei, pada cerpen Topeng, yaitu 

dengan cara menyatakan bahwa selama ini Aku telah mendongkol atas kelakuan 

suaminya. Permasalahan yang dihadapinya itu telah dilupakannya dan Aku akan 

berusaha untuk mencintai dan menyayangi Laika, pada cerpen Gelas Kopi Ke-

124, yaitu Aku menyatakan bahwa selama ini ia memang mendongkol dengan 

keberadaan suaminya karena pernikahan mereka dijodohkan. Pada akhirnya Aku 

bisa menerima kehadiran suaminya dengan rasa rindu yang dimilikinya saat 

suaminya sedang tidak berada di rumah, pada cerpen Facebook Bapak, yaitu 

dengan cara Putri merasa bahwa ia memang mendongkol karena bapaknya 

mengajak berteman di facebook. Namun, pada akhirnya Putri menyesali sifatnya 

tersebut dan tetap menjadikan bapaknya sebagai teman di facebooknya, pada 

cerpen Janji Langit, yaitu dengan cara Langit Kirana merasa mendongkol karena 

janjinya sering dicederai oleh kekasihnya. Pada akhirnya kesabaran Langit Kirana 

pun dalam hal menepati janji sudah habis, Langit Kirana akhirnya membatalkan 

pernikahannya. Hal inilah yang membuat Langit Kirana merasa senang. 

 

B. Implikasi Penelitian terhadap Pembelajaran Sastra 

Hasil penelitian yang berjudul “Konflik Sosial dalam Cerpen-cerpen 

Majalah Femina”, dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran apresiasi sastra untuk 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas IX semester 1. Standar Kompetensi 7 

pada pembelajaran yaitu Memahami Wacana Sastra, dengan Kompetensi Dasar 7. 

1 Menemukan tema, latar penokohan pada cerpen-cerpen dalam satu buku 



75 
 

kumpulan cerpen. Penganalisisan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dan menambah pemahaman siswa dalam bidang sastra. 

Guru bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik 

hendaknya memperkenalkan siswa dengan perkembangan sastra Indonesia, salah 

satu di antaranya adalah cerpen. Perkembangan sastra harusnya dimanfaatkan 

untuk memperluas cara berfikir peserta didik, baik kognitif manupun psikomotor. 

Seharusnya media yang diberikan dapat bermanfaat bagi peserta didik dan 

menambah motivasi peserta didik untuk lebih bersemangat lagi dalam belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat terlihat bahwa penelitian yang 

berjudul “Konflik Sosial dalam Cerpen-cerpen Majalah Femina” dapat 

diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas IX semester 1. Standar 

Kompetensi dalam pembelajaran ini adalah Standar Kompetensi 7 pada 

pembelajaran yaitu Memahami Wacana Sastra, dengan Kompetensi Dasar 7. 1 

Menemukan tema, latar penokohan pada cerpen-cerpen dalam satu buku 

kumpulan cerpen.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konflik sosial tokoh-tokoh 

perempuan dalam cerpen-cerpen majalah Femina, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran, yaitu: (1) konflik sosial hanyalah sebagian dari persoalan 

kehidupan manusia yang  dikemukakan dalam cerpen-cerpen majalah Femina. 

Oleh karena itu, masih terbuka kemungkinan bagi peneliti lain untuk membahas 
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cerpen-cerpen majalah Femina ini dari sudut pandang yang berbeda, (2) kepada 

guru bahasa Indonesia diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran apresiasi 

sastra, khususnya pembelajaran mengenai cerpen, (3) diharapkan dengan 

membaca karya sastra, pembaca tidak hanya mendapatkan unsur hiburan semata, 

namun juga dapat menemukan unsur-unsur yang mendidik ,dan juga dapat 

dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam menjalani kehidupan yang 

sesungguhnya. 
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